Jurnal Konstruksi
P-ISSN: 1412-3630; E-ISSN:2302-7312
Sekolah Tinggi Teknologi Garut

Analisis Kebutuhan Air di Daerah Irigasi Leuwigoong Kabupaten Garut
Aditya Ramdhani Pratama’, Sulwan Permana’

Jurnal Konstruksi
Sekolah Tinggi Teknologi Garut
JI. Mayor Syamsu No. 1 Jayaraga Garut 44151 Indonesia
Email: jurnal@sttgarut.ac.id

taramdhani695@gmail.com
Zsulwanpermana@sttgarut.ac.id

Abstrak — Sungai merupakan tempat berkumpulnya air yang mengalir menuju tempat yang lebih
rendah, keberadaan aliran sungai tentunya berguna untuk pemanfaatan kepentingan manusia
karena air merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan manusia contohnya untuk pertanian.
Maka perlu adanya usaha pengendalian pemanfaatan air untuk memaksimalkan secara optimal
ketersediaan air dan kebutuhan air dengan cara irigasi dan pembangunan bendung yang berguna
untuk menaikan tinggi muka air sungai sehingga debit air bisa masuk ke saluran irigasi. Penelitian
ini untuk mengetahui kondisi surplus dan defisit air dari hasil neraca air. Lokasi penelitian di
Bendung Copong Garut untuk irigasi Daerah Irigasi Leuwigoong dengan areal seluas 5.313 ha
debit andalan sungai sebesar 33.34 m’/det dengan menggunakan metode F.J Mock,
evapotranspirasi terbesar pada bulan September 5,09 mm/hari dengan menggunakan metode
Penman Modifikasi. Pola tanam menggunakan Padi-Padi-Palawija dengan kebutuhan air bersih
disawah sebesar 0,451 I/det/ha, debit di pintu pemngambilan air sebesar 9,30 m’/det dan
kebutuhan air selama penyiapan lahan menggunakan metode Van de Goor dan Zijlstra (1968).
Hasil penelitian ini menunjukan kondisi neraca air ketersediaan air di Bendung Copong dan
kebutuhan air di Daerah Irigasi Leuwigoong pada bulan September mengalami defisit air dengan
kebutuhan air sebesar 6,59 m?/det dan ketersediaan air sebesar 5,59 m?/det.

Kata Kunci — Bendung, Irigasi, Kebutuhan Air

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari beberapa pulau besar dan ribuan
pulau kecil yang berjajar dari Sabang sampai Merauke, selain itu juga negara Indonesia mempunyai banyak
sungai yang masing-masing sungai mempunyai sumber dan muaranya. Irigasi merupakan upaya untuk me-
masok keperluan air ke lahan pertanian untuk kebutuhan tanaman dengan cara menyadap air langsung di sungai
melalui bangunan Bendung maupun melalui bangunan pengambilan bebas (free intake) dengan 3 saluran yaitu
saluran primer, sekunder dan tersier.

Pembangunan Bendung Copong yang ditangani Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat me-
lalui Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Cimanuk - Cisanggarung Direktorat Jendral Sumber Daya Air,
pembangunan ini berfungsi memasok air irigasi di daerah irigasi Leuwigoong dengan luas 5.313 hektare (ha)
dan panjang saluran primer 15 km, sekunder 30 km, dan pembangunan saluran tersier yang masih berjalan.
Pembangunan Bendung Copong yang sekarang masih terus berjalan tentunya untuk memanfaatkan air sungai
Cimanuk melalui bendung kemudian masuk ke saluran, ketersediaan air dan kebutuhan air merupakan faktor
penting dalam perencanaan irigasi agar penyaluran air ke lahan pertanian bisa maksimal dan terus terkendali.
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Pembangunan saluran irigasi di daerah irigasi Leuwigoong yang terus berjalan sampai sekarang tentunya harus
diimbangi dengan ketersediaan air di Bendung Copong.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana ketersediaan air di Bendung Copong dan kebutuhan air di lahan pertanian Daerah Irigasi
Leuwigoong?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini yaitu menganalisa ketersediaan air di Bendung Copong dan kebutuhan
air di lahan pertanian Daerah Irigasi Leuwigoong.

D. Batasan Masalah

Adapun untuk batasan masalah dalam penelitian ini agar tidak melebar pembahasan dan tidak terlalu luas

lingkupnya. Untuk batasan masalah adalah sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian di lakukan di Bendung Copong Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut Provinsi
Jawa Barat.

2. Menghitung ketersediaan air di Bendung Copong dan kebutuhan air di lahan pertanian daerah irigasi
Leuwigoong.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini yang dihasilkan ada beberapa manfaat yang penulis harapkan:

1. Mengetahui ketersediaan air di Bendung Copong.

2. Mengetahui kebutuhan air di lahan pertanian Daerah Irigasi Leuwigoong.

3. Dapat dijadikan masukan bagi pemerintah sebagai acuan evaluasi untuk Perencaan Saluran Irigasi
Bendung Copong.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian ini yaitu Bendung Copong yang terletak di Kecamatan
Banyuresmi Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Garut memiliki batas wilayah administratif
sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kecamatan Banyuresmi
Sebelah Selatan : Kecamatan Garut Kota
Sebelah Barat : Kecamatan Tarogong Kaler
Sebelah Timur : Kecamatan Karangpawitan

2.2 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan studi literatur yang berisi konsep-konsep teoritis dari berbagai literatur yang

dipahami serta dipelajari agar landasan teoritis terpenuhi dalam mengembangkan konsep penelitian
mengenai ketersediaan air dan kebutuhan air irigasi.
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2.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digukan untuk menganalisis Kebutuhan Air Irigasi Di Daerah Irigasi Leuwigoong
Kabupaten Garut menggunakan software Microsoft Excel 2013.

2.4  Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, pengumpulan dan pengambilan data sekunder

di dapat dari instansi terkait yang managani bidannya masing-masing. Adapaun data sekunder sebagai berikut:

1. Data Daerah Irigasi Leuwigoong (Satuan Kerja Bendung Copong)

2. Angka perkolasi untuk Kabupaten Garut (Dinas Sumber Daya Air Kab. Garut)

3. Data debit Bendung Copong selama 2 tahun (Satuan Kerja Bendung Copong)

4. Data Klimatologi stasiun Legok Pulus Kecamatan Samarang selama 10 tahun (BMKG)

5. Data-data hidrologi berupa data curah hujan dari stasiun curah hujan Cisurupan, Samarang dan Tarogong
DAS dengan periode waktu 10 tahun terakhir (Pusat Litbang Sumber Daya Air)

Setelah data-data yang diperlukan dari instansi terkait didapatkan, kemudian dilakukan pengelolaan data dan

dilakukan analisis yaitu sebagai berikut:

1. Analisis tiga stasiun curah hujan selama 10 tahun untuk mengetahui intensitas curah hujan menggunakan
Metode Aritmatik.

2. Analisis debit andalan sungai Cimanuk selama 10 tahun dengan rumus Weibull

3. Data debit sungai Cimanuk yang ada hanya 2 tahun, maka analisis debit sungai Cimanuk selama 8 tahun
menggunakan Metode F.J. Mock

4.  Analisis evapotranspirasi menggunakan metode Penman Modifikasi untuk mengetahui evapotranpirasi
potensial bulanan pada kurun waktu 10 tahun.

5. Analisis kebutuhan air untuk tanaman.

6. Analisis pola tanam tanaman dengan pola tanam padi-padi-palawija.

7. Analisis penyiapan lahan untuk mengetahui kebutuhan air selama jangka waktu penyiapan lahan dengan
menggunakan metode Van de Goor dan Zijlstra (1968).

8. Analisis kebutuhan air dengan memakai tiga golongan masa tanam.

9. Analisis kebutuhan pengambilan air memakai enam alternatif.

10. Analisis rencana luas area pengairan memakai enam alternatif untuk mengetahui alternatif mana yang
bisa memanfaatkan jaringan irigasi secara optimal.

11. Analisis neraca air untuk melihat perbandingan ketersediaan air di Bendung Copong dan kebutuhan air
daerah irigasi Leuwigoong.

12. Mengambil kesimpulan dari semua pembahasan penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1  Analisis Curah Hujan
Analisis curah hujan yaitu menganalisis data-data curah hujan setengah bulanan maksimum yang didapat dari

tiga stasiun pos hujan yaitu Stasiun Cisurupan, Stasiun Samarang dan Stasiun Tarogong kemudian diambil
rata-rata. Metode yang digunakan adalah Metode Aritmatik dengan sebagai berikut:

p — P1+P2+P3
n

Dengan

P : Curah Hujan kawasan (mm)

P1,P2,P3, ....... ,pn : Hujan di stasiun 1,2,3, ....,n

n : Jumlah stasiun
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Tabel 4.4 Data Rata-Rata Curah Hujan Setengah Bulanan

Bulan et Bl
2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Jan 1 52 54 67,7 5,6 50 594,3 129 160 139,7 62
2 36 119,3 82 476 1557 427 66,2 121,3 106 107
Feb 1 36,6 95,3 45 54,3 74,3 559,3 96 205,7 157,7 1876
2 32 97,6 53,6 15,3 92 46,33 69,6 57,3 187,7 185,7
Mar 1 80,3 52 50,6 52,3 64,6 132,7 292,3 106 171 145,7
2 1053 79,6 76 56,3 60,6 160,3 215,3 209 215,7 203,3
Apr 1 73,6 116,3 52,3 48 31,6 213 111,3 187,7 1477 203
2 78 44,3 66 39,6 41 117,3 1313 117,3 101 158,7
Mei 1 12,6 20,6 53,6 35 68,6 120,3 37,3 86,6 96 114
2 0 62,6 51,6 26,3 60 561 146,7 3,6 141 52,6
Jun 1 1,6 25,6 41,3 53 27 120,7 38,3 11 39,67 101
2 0 25 10,67 5,66 16 90 113 0 78,6 28
Jul 1 0 53 21,3 2 7.3 88,6 133 0 104,3 11,6
2 0 53 45,6 9 3 84,5 127,7 0 67,3 33,3
Agust 1 8,6 0 38 0 7,6 2,3 47,6 0 79,6 0,6
2 0,3 0,3 79,3 0 9,6 25,3 39 0 126 1
Sep 1 6,3 1 88,6 0 0 1,6 0 0 104,7 0
2 0 0 58 0 1,3 44,3 0 1 208,3 82
Oct 1 55,3 17,6 29 5,6 6 32,3 3,6 0 263,7 87
¢ 2 39,3 47,5 60,3 15,3 38,6 48,6 10 0 156,7 46,6
Nov 1 68,3 36,3 51 169 16,6 128 82,3 162 206,3 270,3
2 1193 56,6 47,3 33 149 87 170,7 82,3 131,3 201,3
Des 1 1273 7,6 76 37,5 82 284,3 129 191 187,7 119,3
2 35,6 0 39,3 95,6 148,3 133,3 356,6 113 122.6 154

Dari tabel 4.4 didapat rata-rata curah hujan tertinggi dari tahun 2008 samapai tahun 2017 terjadi pada bulan
Februari tahun 2013 yaitu 559,3 mm/hari dan curah hujan minimum terjadi pada tahun 2015.
3.2 Perhitungan Curah Hujan Efektif

Debit hujan R80 diambil 80% dari data rata-rata curah hujan tiga stasiun yang diurutkan dari data terkecil ke
sata terbesar kemudian diambil data yang terlampau 80 % dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

R80O=2+1 =3
Maka data curah hujan R80 adalah data ke 3 dari urutan data curah hujan rata-rata 3 stasiun.

Tabel 4.5 Data Curah Hujan Efektif

Bulan Data Curah Hujan Ke ...
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jan 1 5,6 50 52 54 62 67,7 129 139,7 160 594,3
2 36 476 66,2 82 106 107 119,3 1213 1557 427
Feb 1 36,6 45 54,3 74,3 95,7 96 105,7 187,6  205,7 559,33
2 153 32 46,3 53,6 57,3 69,6 92 97,6 185,7 187,7
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Mar 1 506 52 52,3 64,6 80,3 106 132,7 1457 171 292,3
2 563 606 76 79,6 1053 160,3 203,33 209 2153 2157

Apr 1 316 48 52,3 73,6 1113 1163 1477 1877 203 213
2 396 41 44,3 66 78 101 1173 1173 1313 1587

Mei 1 126 206 35 37,3 53,6 68,6 86,6 96 114 120,3
2 0 3,6 26,3 51,6 52,6 60 62,6 141 146,7 561

Jun 1 1,6 53 11 25,6 27 38,3 39,67 41,3 101 120,7
2 0 0 566 10,67 16 25 28 78,6 90 113

Jul 1 0 0 2 53 7,3 11,6 21,3 88,6 104,3 133
2 0 0 3 53 9 33,3 45,6 67,3 84,5 127,7

Agust 1 0 0 0 0,6 2,3 7,6 8,6 38 47,6 79,6
2 0 0 0,3 0,3 1 9,6 25,3 39 79,3 126

Sep 1 0 0 0 0 0 1 1,6 6,3 88,6 104,7
2 0 0 0 0 1 13 44,3 58 82 208,3

Oct 1 0 3,6 5,6 6 17,6 29 32,3 55,3 87 263,7
¢ 2 0 10 15,3 38,6 39,3 46,6 47,5 48,6 60,3 156,7
Nov 1 166 36,3 51 68,3 82,3 128 162 169 206,3  270,3
2 33 473 56,6 82,3 87 119,3 1313 149 170,7  201,3

Des 1 7,6 37,5 76 82 1193 1273 129 191 187.7  284,3
2 0 356 39,3 95,6 113 1226 1333 148 154 356,6

R80

Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa curah hujan efektif (R80) pada urutan data curah hujan ke 3, dimana pada
bulan Januari 1 52 mm/hari, Januari 66,2 mm/hari.

3.3  Curah Hujan Efektif Untuk Tanaman

Besarnya curah hujan efektif ditentukan dengan 70% dari curah hujan efektif (R80) untuk curah hujan efektif

padi dan 60% untuk palawija kemudian untuk lama pengamatan 15 hari, perhitunganya sebagai berikut :
_ (52x70%)

SRpadl = T mm/hari
Re padi = 2,42 mm/hari
Rpalawija = (52x50%) mm/hari

15
Re palawija 2,08 mm/hari

3.4  Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi meliputi kebutuhan air untuk tanaman, selama penyiapan lahan dan selama penanam
tanaman.

3.4.1 Koefisien Irigasi

Untuk koefisien saluran irigasi menurut Kriteria Perencanaan - 02 tahun 2013 yaitu sebesar 0,60 %.

Tebel. 4.7 Efisiensi Irigasi
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Peningkatan

Jaringan Irigasi Awal Yang Dapat Di-
capai
Jaringan Utama 0,75 0,80
Petak Tersier 0,65 0,75
Keseluruhan 0,50 0,60

Sumber: Standar Perencanaan Irigasi KP-02, 2013.
3.4.2 Analisis Evapotranspirasi
Perhitungan ini menggunakan metode Penman Modifikasi dengan data klimatologi Stasiun Legok Pulus
Kecamatan Samarang, data tersebut berupa temperatur, lama penyinaran matahari, kelembaban relatif, dan

kecepatan angin. Diambil data maksimum, minimum dan rata-rata dalam kurun waktu 10 tahun.

Tabel. 4.13 Hasil Perhitungan Evapotranspirasi

No Uraian Satuan  Keterangan : =l

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul  Aug Sep Okt Nop Des
1 Temperatur Udara °C Data 27,1427,1427,6127,8027,4227,3127,3227,0427,6227,7327,4327,50
2 ea Mbar  Tabel 33,0333,8134,2335,0735,2835,7034,6534,6534,2334,2333,8133,03
3 W Tabel 0,75 0,75 0,75 0,76 0,76 0,76 0,76 0,76 0,75 0,75 0,75 0,75
41-W Hitingan 0,25 0,25 0,25 0,24 0,24 0,24 0,24 0,24 0,25 0,25 0,25 0,25
5 f(t) Tabel 15,5815,9215,9616,04 16,0616,1016,0016,0015,9615,9615,9218.25
6 Kelembaban Relatif (RH) % Data 79,7981,5981,4781,1177,6576,2576,1575,8775,3975,7677,5779,94
7 ed=eaxRH Hitungan 26,3527,5927,8928,4527,3927,2226,3926,2925,8125,9326,23 26,40
8 fled)=0,34-0,044x (ed05) Hitungan 0,11 0,11 0,11 0,10 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11
9 Ra mmhai  Tabel 15,0015,5015,7015,3014,4013,9014,1014,8015,3015,4015,1014,80
10 Penyinaran Matahari, n/N % Data  56,8558,2967,1964,3974,6174,2379,8678,63 76,00 69,8065,1055,18
11 Rs=(0,25+0,54n/N)Ra Hitungan 4,64 4,92 5,74 536 584 5,61 6,12 632 632 584 535 445
12 Rns = (1-a).Rs, a=0,25 Hitungan 3,48 3,69 4,30 4,02 4,38 4,20 4,59 4,74 4,74 4,38 4,01 3,34
13 f(n/N)=0,1+0,9n/N Hitungan 0,51 0,53 0,61 0,58 0,67 0,67 0,72 0,71 0,69 0,63 0,59 0,50
14 Kecepatan angin, u m/dtk Data 4,06 4,10 3,90 3,37 3,18 3,70 3,63 2,59 422 420 3,50 3,90
15 (u)=0,27(1+ux0,864) Hitungan 0,01 0,01 1,18 1,06 1,01 1,13 1,12 0,87 1,26 1,25 1,09 1,18
16 RnL = f(t) x f(ed) x f(n/N) Hitungan 0,90 0,89 1,02 0,96 1,16 1,17 129 127 1,25 1,14 1,05 1,02
17 Rn=Rns - Rn1 mmhari  Hitungan 2,59 2,79 3,28 3,06 3,22 3,04 3,30 3,47 3,49 3,24 296 232
18 Angka koreksi, C Data 1,00 1,01 1,03 1,01 1,03 1,01 1,03 1,01 1,03 1,01 1,03 1,02
19 Eto* mmhari  Hitungan 1,74 1,89 4,08 3,77 4,08 4,34 441 4,08 495 4,74 4,02 3,44
20 Eto = ¢ x Eto* mmhari  Hitungan 1,74 1,91 4,20 3,81 4,20 4,38 4,55 4,12 5,09 4,78 4,14 3,51

Pada tabel 4.13 menunjukkan hasil perhitungan evapotranspirasi dengan Metode Penman Modifikasi pada
bulan Januari sampai bulan Desember. Evapotranspirasi maksimum terjadi pada bulan September yaitu 5,09
mm/hari dan terkecil terjadi pada bulan Januari yaitu 1,74 mm/hari.

3.4.3 Perkolasi

Pada tanah lempung dengan pengolahan yang baik mempunyai laju perkolasi antar 1-3 mm/hari dan pada tanah
pasiran antara 3-6 mm/hari. Untuk Daerah Irigasi Leuwigoong nilai perkolasi di ambil sebesar 2 mm/hari.

3.54 WLR (Water Layer Replacement)

Penggantian lapisan air dan waktu yang diperlukan untuk penyiapan lahan antara 30 - 45 hari, kemudian untuk
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penjenuhan dan pengolahan tanah diperlukan lapisan air setinggi 200 mm ditambah lapisan air awal transplansi
sebesar 50 mm. Jika LP selama 45 hari maka WLR = 50 mm/45 hari dengan itu digunakan nilai WLR 1.1

mm/hari .

Setelah menetukan pola tanam tiga golongan kemudian langkah selanjutnya yaitu perhitungan kebutuhan
pengambilan air dengan memakai enam alternatif.

Tabel 4.21 Perhitungan Enam Alternatif

i Alternatif | Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif
Bulan Periode
| 1l |1} v Vv Vi
1 0,73 0,63 1,11 0,68 0,82 0,87
November
2 0,56 1,64 0,97 1,10 1,06 1,31
1 2,71 1,44 1,99 2,08 2,05 1,72
Desember
2 0,49 1,75 1,75 1,12 1,33 1,75
: 1 0,36 0,46 0,24 0,41 0,35 0,35
Januari
2 0,7 0,37 0,31 0,54 0,46 0,34
. 1 0,43 0,65 0,45 0,54 0,51 0,55
Februari
2 0,51 0,67 0,7 0,59 0,63 0,69
1 0 0,47 0,87 0,24 0,45 0,67
Maret
2 2,71 0,36 0,68 1,54 1,25 0,52
- 1 2,72 1,51 0 2,12 1,41 0,76
P 2 2,8 1,58 0,67 2,19 1,68 1,13
Nei 1 1,24 1,61 0,81 1,43 1,22 1,21
2 14 1,18 0,89 1,29 1,16 1,04
Juni 1 1,62 1,19 1,27 1,41 1,36 1,23
2 1,17 1,53 1,29 1,35 1,33 141
Juli 1 1 1,08 1,54 1,04 1,21 1,31
2 0,66 0,88 1,34 0,77 0,96 1,11
1 0,93 0,61 1,27 0,77 0,94 0,94
Agustus
2 1,24 0,85 1,06 1,05 1,05 0,96
1 1,38 0,99 1,26 1,19 1,21 1,13
September
2 1,27 1,22 1,26 1,25 1,25 1,24
T 1 0,85 1,17 1,16 1,01 1,06 1,17
2 1,7 0,96 1,08 1,33 1,25 1,02

3.5.6 Rencana Luas Area Pengairan

Setelah didapat nilai DR dari setiap alternatif selanjutnya menghitung luas Daerah Irigasi yang dapat
diairi oleh irigasi untuk mengetahui alternatif mana yang paling optimal untuk mengairi Daerah

Irigasi.
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Tabel 4.22 Luas Area Yang Dapat Diairi Air Irigasi

Pratama dan Permana

. Alternatif Alte ratif Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif
Bulan Periode Q andalan
| T i v v Vi
1 5558 7613699 8822222 5007207 8173520 | 6750607 63885,06
November 2 5526 9867857 33695,12 56969,07 5023636 | 5229653 4234483
A 1 6828 2519557 4741667 3431156 3290602 | 3336156 3981341
Desember 2 64,62 13187755 3692571 3692571 5769643 | 4858647 3692571
. 1 4753 13202778 10332609 | 19804167 | 11592683 | 13451887 | 13580000
Januari 2 7152 10217143 10329730 | 23070968 | 13368224 | 15547826 | 21035294
_ 1 80,72 18772093 12418462 | 17937778 | 14948148 | 15827451 | 14676364
R 2 515 100980,39 7686567 7357143 8728814 | 8218085 7518248
1 75,17 0,00 150936,17 8640230 | 31967234 | 16820104 | 11219403
Maret 2 7971 294138 2141667 | 11722059 5192834 | 6376800 15328346
. 1 7386 2715441 2891391 000 3292199 | 5238298 9782781
April 2 5696 2034286 36050,63 8501403 2600913 | 3383762 5063111
_ 1 51 4112903 3167702 6296296 3578947 | 4180328 4214876
Mei 2 6321 45150,00 5356780 7102247 2900000 | 5464841 6107246
i 1 416 2567901 3495798 3275501 2960854 | 3058824 3382114
2 2095 3500000 2676471 31744,19 3033333 | 3078947 2904255
. 1 5705 5705000 5282407 3704545 5a85577 | 4727901 4354962
Jul 2 57,18 86636,36 6497727 4267164 7225974 | 5956250 5151351
1 34 3591398 54754,10 2629921 4337662 | 3565836 3553101
Agustus 2 391 2815323 4107059 329339 330670 | 3324762 3655497
1 3268 2382609 301 2609524 2774684 | 2717355 2922667
September 2 2008 31559,06 3285246 3180952 219277 | 3206400 3232258
1 3839 4516471 3281197 3309483 3800990 | 3621698 3295279
Lty 2 2048 2381176 4216667 3748148 3043600 | 3247059 39686,27
Minimum Padi 1 0 33695 0 32906 33361 36925
Minimum Padi 2 25679 26764 26299 26009 30588 33821
Minimum Kedelai 23811 32811 26095 27746 27173 29266
Total 49490 93270 5239 86661 91122 100012

3.6

Ketersediaan Air

Kebutuhan air dilahan pertanian tentunya harus diimbangi dengan ketersediaan air di Bendung Copong. Data
debit yang digunakan merupakan data debit sungai 10 tahun dikarenakan pencatatan debit sungai dilakukan
pada tahun 2016 dan 2017 kemudian sisa data debit sungai 8 tahun memakai metode FJ Mock. Metode ini
model (debit hasil pendugaan Model F.J. Mock) yang nilainya mendekati nilai Q observasi (debit hasil
pengukuran lapangan)

Dari hasil perhitungan debit tersebut selanjutnya yaitu menganalisis debit andalan dengan metode statistik
rangking. Penetapan rangking dilakukan menggunakan probabilitas dengan rumus Weibull. Debit tahunan
diurutkan dari nilai terbesar sampai tekecil, debit andalan diperoleh berdasarkan probabilitas, debit andalan
yang digunakan untuk perencanaan penyediaan air irigasi menggunakan debit andalan 80% yaitu :

P=—x100 =81,82%

10+1
Tabel 4.25 Data Debit Andalan
Bulan Tahun

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

3 1 203,49 59,95 38,13 30,30 25,29 20,68 20,01 19,37 16,32 7.5
an 2 170,34 55,26 56,76 5496 42,58 38,62 33,70 26,71 29,67 21,49
Feb 1 221,17 73,33 48,1 47,73 41,36 33,95 3141 30,12 27,71 26,12
2 56,01 68,99 47,18 39,74 38,48 39,38 17,97 32,44 28,27 23,86
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Mar L 11403 4597 5379 3931 3879 37,67 33,09 31,17 3046 2883
2 9266 672 8881 4191 4768 3859 38,04 359 3324 30,05
ppr L 10701 8599 5964 5435 3782 3753 3085 2840 2726 2576
2 7575 4889 6194 4971 3946 3505 3322 3083 2791 2415
Mei L 7534 8LI7 SLIS 3652 3483 3422 308 2215 21,98 1748
2 2234 89.87 39,09 3501 335 2977 29.76 2287 187 12.94
un 1 8247 83,72 3443 3398 2594 2288 2222 2209 1164 1099
2 7028 6659 1843 1745 583 2894 151 10,17 21,02 1048
Tul 1 6751 5300 4301 31,09 17.61 1659 1347 1342 943 838
2 6404 7045 3426 3309 2509 1493 12.89 1223 926 849
Agust L 3742 4576 2496 243 2072 1344 116 1032 764 689
2 3859 42.88 3321 22.85 2075 12,09 1136 929 687 62
S 1 3963 6519 2450 1956 1609 10.88 836 828 6,19 558
P 2 3888 6399 2995 2037 17.61 98  7.52 745 557 502
oot L 3747 3448 2907 2001 1951 1585 88 80l 67 452
2 3746 361 30,16 2463 2103 1712 175 145 793 5
Noy L 0271 2839 5083 4076 39.61 3853 2750 272 17,62 10,83
2 7007 37.65 49.81 4592 4564 3929 3607 2454 258 1693
Des L 11509 3343 5824 5031 4786 4107 3559 3521 187 86l
2 13641 3598 5846 5024 4229 3841 3427 23.67 2106 636

Probabilitas 9,09 18,18 27,27 36,36 4545 5455 63,64 72,73 81,82 90,91

Nilai debit dari 72,73 % adalah sebesar 19,37 m?/det, dan nilai debit dari 81,82 % adalah sebesar 16,32 m?/det
kemudian dicari nilai debit dari 80 % dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
x adalah nilai debit 80% yang dicari

81,82 — 80

x=1632 - (81,82 —72.73

)X(16,32 —19,37) = 16,93

Berdasarkan perhitungan di atas nilai x = 80% didapatkan nilai debit 80% pada bulan Januari 1 yaitu sebesar
16,93 m?/det.

3.7 Neraca Air
Neraca air merupakan hubungan antara ketersediaan air dan kebutuhan air, jika kondisi dari neraca surplus

yang berarti kebutuhan air lebih kecil dari pada ketersediaan air dan sebaliknya jika kondisi dari neraca defisit
yang berarti kebutuhan air lebih besar dari pada ketersediaan air.

Tabel 4.27 Kebutuhan dan Ketersediaan Air

Kebutuhan Air Ketersediaan Air

ST (m?/det) (m®/det)
Jan 1 1,86 16,93
2 1,81 29,03
1 2,92 28,19
e 2 3,67 29,10
Mar 1 3,56 30,60
2 2,76 33,77
o 1 4,04 27,49
2 6,00 28,49
Mei 1 6,43 22,01
2 5,53 19,53

54 http://jurnal.sttgarut.ac.id/


http://jurnal.sttgarut.ac.id/

Jurnal Konstruksi Pratama dan Permana
Vol. 17; No. 1; 2019; Hal 46-56

o 1 6.53 13.73
2 7.49 18.85

ul 1 6.96 10.23
2 5.90 9.85

1 4.99 8.18

U 2 5.10 7.35
s 1 6.00 6.61
P 2 6.59 5.95

1 6.22 6.96

o 2 5.42 9.24
\ov 1 4.62 19,54
2 6.96 25.55

Des 1 9.14 22.00
2 9.30 21.58

Berdasarkan tabel di atas kebutuhan air untuk Daerah Irigasi Leuwigoong paling maksimum terjadi pada bulan
Desember 1 yaitu sebesar 9,30 m?/det, kebutuhan air paling minimum pada bulan Januari 2 sebesar 1,81 m?/det
dan untuk ketersediaan air di Bendung Copong paling maksimum terjadi pada bulan April 1 sebesar 80,72
m’/det dan ketersediaan air minimum terjadi pada bulan November 1 sebesar 32,88 m?/det.

Grafik Neraca Air

(m1/detsh)

Gambar 4.1 Grafik Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air

Menurut grafik diatas kebutuhan air Daerah Irigasi Leuwigoong dari bulan November sampai Agustus bisa
terpenuhi oleh ketersediaan air di Bendung Copong dan mengalami defisit air pada di Bendung Copong yaitu
bulan September dikarenakan musim kemarau yang panjang. Grafik ini menunjukan neraca air untuk pola
tanam yang dilakukan secara serentak pada luas areal irigasi 5.313 ha.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kebutuhan air di Daerah Irigasi Leuwigoong bisa terpenuhi oleh ketersediaan air di Bendung Copong.

2. Pintu air Bendung Copong ditutup total pada bulan September karena mengalami defisit air hal ini dil-
akukan agar air tetap mengalir masuk ke saluran irigasi.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan ditarik kesimpulan maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut :

1. Perlu adanya kesadaran bagi petani pengguna air irigasi dalam mengelola kebutuhan air irigasi di lahan
pertanianya dimana telah diatur pada Keputusan Menteri Dalam Negeri No.50 tentang Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A).

2. Kesadaran bagi masyarakat yang mengambil air secara ilegal dari saluran irigasi akan merugikan petani
karena berkurangnya debit yang dibutuhkan oleh tanaman di lahan pertanian.
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